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Abstract  
Adolescence is often marked by biological and emotional changes that can impact 
psychological well-being. Alexithymia, or the inability to identify and communicate 
emotions, is one of the primary difficulties encountered and may impede social 
interactions and mental well-being. The purpose of this research is to investigate the 
connection between teenage Alexithymia tendencies and emotional intelligence. A 
quantitative approach using a descriptive correlational methodology is used. 390 
teenagers between the ages of 13 and 18 who were chosen by random selection made 
up the study sample. A Google Form with a Likert scale was used to gather data online. 
The study's findings demonstrated a strong positive correlation between Alexithymia 
tendencies and emotional intelligence. Teenagers with greater emotional intelligence 
seem to be less prone to alexithymia. This study provides insights into the 
development of psychological interventions to help adolescents manage their 
emotional challenges. 
 
Keywords: Alexithymia, Adolescents, Emotional Intelligence 
 

Abstrak  
Masa remaja seringkali diwarnai dengan perubahan biologis dan emosional yang 
dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis. Alexithymia, atau ketidakmampuan 
untuk mengidentifikasi dan mengomunikasikan emosi, merupakan salah satu 
kesulitan utama yang dihadapi dan dapat menghambat interaksi sosial dan 
kesejahteraan mental. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan 
antara kecenderungan Alexithymia remaja dan kecerdasan emosional. Pendekatan 
kuantitatif menggunakan metodologi korelasional deskriptif digunakan. 390 remaja 
berusia antara 13 dan 18 tahun yang dipilih secara acak menjadi sampel penelitian. 
Formulir Google dengan skala Likert digunakan untuk mengumpulkan data daring. 
Temuan penelitian menunjukkan korelasi positif yang kuat antara kecenderungan 
Alexithymia dan kecerdasan emosional. Remaja dengan kecerdasan emosional yang 
lebih tinggi tampaknya kurang rentan terhadap alexithymia. Penelitian ini memberikan 
wawasan bagi pengembangan intervensi psikologis untuk membantu remaja 
mengelola tantangan emosional mereka. 
 
Kata kunci: Alexithymia, Remaja, Kecerdasan Emosional 
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Pendahuluan   

Masa remaja adalah periode transisi yang penuh tantangan, yang ditandai 

dengan perubahan biologis dan psikologis. Pada masa ini, remaja dihadapkan pada 

tugas perkembangan yang penting, Salah satunya adalah kemampuan untuk 

mengidentifikasi, memahami, dan mengendalikan emosi secara efektif. Namun, tidak 

jarang remaja mengalami kesulitan dalam memenuhi tuntutan tersebut, yang dapat 

berdampak pada perkembangan psikologis mereka. Salah satu kondisi yang sering 

ditemukan pada remaja adalah Alexithymia, yaitu kesulitan dalam mengenali dan 

mengungkapkan emosi. Kondisi ini dapat menghambat kemampuan remaja untuk 

berkomunikasi emosional (Aldora, 2022). 

Alexithymia adalah kondisi psikologis yang ditandai dengan kesulitan 

mengenali, memahami, dan mengungkapkan perasaan sendiri, serta adanya 

kecenderungan untuk berpikir secara eksternal (Xiyou, 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa Alexithymia berkaitan erat dengan berbagai gangguan 

psikopatologis, termasuk kecemasan, depresi, dan gangguan spektrum autisme 

(Osimo, 2021). Di sisi lain, kecerdasan emosional (Emotional Quotient/EQ) dapat 

menjadi salah satu faktor yang membantu individu mengatasi kesulitan dalam 

mengenali dan mengungkapkan perasaan mereka. Remaja dengan kecerdasan 

emosional tinggi lebih mampu mengelola emosi mereka, berempati terhadap orang 

lain, dan beradaptasi dengan lingkungan sosial yang berubah (Musnawi, 2016). 

Kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan mekanisme 

penanggulangan semuanya merupakan komponen kecerdasan emosional. Sosial, 

berperan penting dalam mendukung kesejahteraan psikologis remaja. Penelitian 

menunjukkan bahwa remaja dengan kecerdasan emosional yang baik lebih mampu 

mengatasi stres dan berinteraksi secara positif dengan orang lain, sementara remaja 

dengan kecenderungan Alexithymia sering kali mengalami kesulitan dalam hal ini 

(Fitriani, 2021). 

Alexithymia merupakan kondisi psikologis yang telah banyak diteliti dan 

ditemukan berkaitan dengan gangguan psikopatologis lainnya, seperti kecemasan 

dan depresi (Xiyou, 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu dengan 

Alexithymia cenderung mengalami kesulitan dalam membentuk keterikatan sosial dan 

memahami emosi orang lain (Cassie, 2023). Di Indonesia, prevalensi Alexithymia 

pada remaja juga semakin tinggi, dengan penelitian di Malang dan Jakarta 

menunjukkan adanya kecenderungan yang signifikan terhadap Alexithymia pada 

remaja (Lestari, 2023). 

Kecerdasan emosional (EQ) dapat membantu individu mengelola emosi 

mereka dengan lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan EQ yang 

tinggi lebih mampu beradaptasi dengan perubahan emosional dan lingkungan sosial 

(Musnawi, 2016). Kecerdasan emosional terdiri dari beberapa komponen penting, 

seperti kesadaran diri, pengendalian diri, empati, dan keterampilan sosial, yang dapat 

membantu remaja mengatasi kesulitan dalam mengenali dan mengungkapkan emosi 

mereka. 
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Berdasarkan pendahuluan ini, dapat diajukan hipotesis bahwa terdapat 

hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan kecenderungan Alexithymia 

pada remaja, di mana remaja dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung 

memiliki kecenderungan Alexithymia yang lebih rendah. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam mengisi kesenjangan penelitian mengenai 

hubungan antara kecerdasan emosional dan Alexithymia pada remaja, serta 

memberikan wawasan baru dalam bidang psikologi perkembangan dan psikologi 

klinis, khususnya dalam memahami peran kecerdasan emosional dalam mengatasi 

kesulitan yang terkait dengan Alexithymia. 

 

Metode  

Penelitian ini berfokus pada remaja berusia 13-18 tahun di Kecamatan Sidoarjo 

yang dipilih sebagai populasi karena memiliki karakteristik yang relevan dengan topik 

yang diteliti, yaitu hubungan antara kecerdasan emosional dan kecenderungan 

Alexithymia. Partisipan dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode Accidental 

Sampling, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan 

memenuhi kriteria tertentu dapat menjadi bagian dari sampel. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari 390 orang remaja, jumlah ini ditentukan dengan 

merujuk pada Tabel Krejcie dan Morgan untuk memastikan representativitas yang 

cukup dari populasi yang ada. 

Peneliti menggunakan instrumen berupa skala kecemasan Alexithymia dan 

skala kecerdasan emosional yang disusun sendiri dengan model penskalaan Likert. 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik analisis korelasional 

deskriptif. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi kekuatan dan arah 

hubungan antara kedua variabel secara objektif dan sistematis, serta 

menggambarkan karakteristik dari variabel yang diteliti.  

 

Hasil  

Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata pada tabel kecenderungan alexithymia 

sebesar 60 dan nilai standar deviasi sebesar 16,6. Pada variabel kecerdasan emosi 

diketahui rata-rata sebesar 69 dan standar deviasi sebesar 19,1. 

 

Tabel 1. Analisis Deskriptif 

Sumber : Statistical Program for Social Science (SPSS) 27 for windows 

 

 Berdasarkan tabel 2 hasil uji hipotesis menggunakan korelasi product moment 

yang diolah menggunakan bantuan program IBM SPSS 25 for Windows diperoleh skor 

rxy= 0,327 dengan sig. 0,001 (p<0,05) yakni dapat diartikan terdapat hubungan positif 

yang sangat signifikan antara alexithymia dan kecerdasaan emosional. 

Variabel Mean Std. Deviation 

Kecenderungan Alexithymia 60 16,6 

Kecerdasan emosi 69 19,1 
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Tabel 2. Uji Hipotesis 

Variabel Rxy Sig. Keterangan 

Kecenderungan Alexithymia – Kecerdasaan 
Emosional 

0,327 0.001 signifikan 

Sumber : Statistical Program for Social Science (SPSS) 27 for windows 

 

Berdasarkan hasil dari uji korelasi di tabel 3, penelitian ini mendapatkan nilai 

koefisien sebesar 0,327 yang menyatakan bahwa kedua variabel memiliki hubungan 

positif yang kuat. Artinya, semakin positif alexithymia akan semakin tinggi 

kecerdasaan emosional, begitupula sebaliknya semakin rendah alexithymia akan 

semakin rendah kecerdasaan emosional yang dimiliki. 

 

Tabel 3. Uji Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber : Statistical Program for Social Science (SPSS) 27 for windows 

 

Pembahasan   

Menurut temuan penelitian, kecenderungan remaja terhadap alexithymia dan 

kecerdasan emosional berkorelasi positif secara signifikan. Menurut penelitian, 

kecerdasan emosional memengaruhi kecenderungan remaja terhadap alexithymia, 

meskipun hubungannya hanya ringan, dengan nilai korelasi 0,327 (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa kecenderungan alexithymia lebih umum terjadi pada remaja 

dengan tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Novita et al. (2021) yang menekankan pentingnya pengembangan 

kecerdasan emosional dalam meningkatkan kesehatan mental remaja dan hubungan 

sosial mereka. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang 

pentingnya kecerdasan emosional dalam mengelola dan mengurangi kecenderungan 

alexithymia di kalangan remaja, yang dapat berdampak pada kesejahteraan 

psikologis mereka. 

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa perbedaan dengan studi-studi 

sebelumnya. Marisalia et al. (2024) menemukan bahwa kecerdasan emosional yang 

tinggi dan gaya keterikatan yang positif berhubungan dengan tingkat alexithymia yang 

lebih rendah. Sebaliknya, penelitian ini menunjukkan hubungan positif yang signifikan, 

meskipun dalam tingkat yang moderat, antara kedua variabel. Hal ini disebabkan oleh 

faktor kontekstual atau perbedaan dalam instrumen. Perbedaan ini membuka peluang 

untuk penelitian lebih lanjut dalam mengkaji pengaruh faktor lain, seperti gaya 

keterikatan dan lingkungan sosial, yang dapat memoderasi hubungan antara 

kecerdasan emosional dan alexithymia. Penelitian Aldora et al. (2022) juga menyoroti 

ketidakstabilan emosi pada masa remaja yang dapat memengaruhi kemampuan 
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mereka dalam mengenali dan mengelola emosi, yang pada gilirannya meningkatkan 

kecenderungan alexithymia. Temuan ini mendukung argumen bahwa periode remaja 

adalah masa yang sangat sensitif untuk perkembangan emosional, dan pentingnya 

mendukung perkembangan kecerdasan emosional remaja untuk meningkatkan 

kualitas hubungan sosial dan kesehatan mental mereka. 

Penelitian ini juga mengonfirmasi temuan Xiyou (2023) yang menyebutkan 

bahwa alexithymia adalah kondisi psikologis yang dapat mengarah pada gangguan 

afektif seperti kecemasan dan depresi. Penelitian ini menemukan bahwa remaja 

dengan tingkat alexithymia yang tinggi cenderung mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi emosional, yang dapat mengganggu perkembangan sosial mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang berfokus pada peningkatan kecerdasan 

emosional dapat menjadi langkah penting dalam mencegah atau mengurangi 

masalah psikologis terkait alexithymia. Temuan ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian Avci dan Kelleci (2016) yang menunjukkan hubungan signifikan antara 

kecemasan dan alexithymia.  

Berdasarkan temuan penelitian, dapat dikatakan bahwa kecenderungan 

remaja terhadap alexithymia dan kecerdasan emosional berkorelasi positif secara 

signifikan. Ini berarti bahwa kecenderungan remaja terhadap alexithymia meningkat 

seiring dengan tingkat kecerdasan emosionalnya dan sebaliknya. Meskipun 

hubungan ini berada pada tingkat rendah, temuan ini tetap memiliki nilai teoretis yang 

penting dalam menjelaskan bahwa kedua variabel tersebut saling terkait. Hal ini 

memberikan pemahaman baru bahwa intervensi untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional dapat berkontribusi dalam pengelolaan atau pengurangan kecenderungan 

alexithymia pada remaja. 

 

Kesimpulan   

Temuan penelitian mendukung gagasan bahwa kecerdasan emosional agak 

memengaruhi kecenderungan remaja terhadap alexithymia. Kecerdasan emosional 

yang lebih tinggi dapat membantu remaja dalam mengenali, mengelola, dan 

mengekspresikan emosi mereka dengan lebih baik, yang pada gilirannya dapat 

mengurangi kecenderungan Alexithymia, yaitu kesulitan dalam mengenali atau 

mengungkapkan emosi. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam lingkup pengelolaan emosi pada 

remaja.  

Remaja disarankan untuk lebih memperhatikan pengembangan kecerdasan 

emosional dengan cara mengenali, memahami, dan mengelola emosi mereka secara 

efektif. Remaja perlu melatih diri untuk lebih terbuka dalam mengekspresikan 

perasaan kepada orang terdekat dan mencari cara-cara sehat untuk mengatasi emosi 

negatif. Para pendidik dan konselor disarankan untuk mengintegrasikan 

pengembangan kecerdasan emosional dalam kurikulum pendidikan dan sesi 

konseling mereka, dengan tujuan meningkatkan kemampuan remaja dalam 

mengelola emosi dan berinteraksi secara positif dengan lingkungan sosial mereka. 

Orang tua juga disarankan untuk menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung 

komunikasi terbuka tentang emosi, membantu anak-anak mereka mengenali dan 
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mengekspresikan perasaan dengan cara yang sehat. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional remaja. 
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